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2.1 Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra,
unsur-unsur yang faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur
intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut memuat
sebuah novel berwujud. (Nurgiyantoro, 2010 : 23).

2.1.1 Tokoh dan Penokohan

Nurgiyantoro (2013 : 165) mengatakan bahwa tokoh cerita adalah orang-orang
yang ditampilkan dalam sesuatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
meiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan
dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

Tokoh dan penokohan merupakan dua buah unsur yang penting. Selain tokoh
dan penokohan, di dalam ilmu sastra juga ada istilah-istilah serupa yaitu watak dan
perwatakan, serta karakter dan karakterisasi. Tokoh merujuk kepada orang alias
pelaku cerita (Thobroni, 2008 : 66).

Menurut Nurgiyantoro (2013 : 258) tokoh — tokoh cerita dalam sebuah fiksi
dapat dibedakan berdasarkan beberapa hal meliputi :

1. Berdasarkan peranannya dalam suatu cerita, maka tokoh cerita dibagi
menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah
tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan,
sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya sebagai pelengkap
saja.

2. Berdasarkan fungsi penampilan tokoh, yaitu tokoh protagonis dan tokoh
antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yaitu salah
satu jenisnya populer disebut hero. Tokoh protagonis menampilkan
sesuatu dengan pandangan pembaca serta harapan-harapan pembaca.

Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh penyebab terjadinya konflik.
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2.1.2 Alur

Menurut Stanton dalam Nurgiyantoro (2013 : 167) plot atau alur adalah cerita

yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan sebab

akibatnya. Peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa

yang lain

Menurut Tasrif dalam Nurgiyantoro (2013 : 209) plot dibagi menjadi lima

tahapan :

1.

Tahap Situation

Tahap situation atau tahap penyituasian yaitu, tahap pengarang mulai
melukiskan suatu keadaan atau situasi berisi pelukisan dan pengenalan
situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap

pembukaan cerita serta tahap pemberian informasi awal.

Tahap Generating Cirumstances

Tahap Generating Cirumstances yaitu tahap peristiwa yang berkaitan
mulai bergerak memunculkan konflik, masalah-masalah dan peristiwa-
peristiwa yang menyulut terjadinya konflik. Jadi, tahap ini merupakan
tahap awal munculnya konflik, dan konflik itu sendiri akan berkembang

dan atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya.

Tahap Rising Action

Tahap Rising Action yaitu tahap keadaan mulai memuncak atau
peningkatan konflik. Konflik yang dimunculkan pada tahap sebelumnya
semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. Peristiwa-
peristiwa dramatik yang menjadi inti cerita semakin mencekam dan

menegangkan.
Tahap Climax

Tahap Climax yaitu tahap dimana peristiwa-peristiwa mencapai

klimaks dan pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang diakui dan
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ditimpakan kepada para tokoh cerita untuk mencapai intensitas puncak.

S. Tahap Denouement
Tahap Denouement yaitu tahap penyelesaian, pengarang memberikan
pemecahan soal dari semua peristiwa dan konflik-konflik diberi jalan

keluar, cerita diakhiri.

2.2 Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara
tidak langsung mempengaruhi sistem organisme karya sastra atau unsur-unsur yang
mempengaruhi sistem perkembangan cerita sebuah karya sastra, namun ia sendiri
tidak menjadi bagian di dalamnya (Karmini, 2011 : 14).
2.2.1 Perkembangan Psikososial

1. Pengertian Perkembangan

Perkembangan berasal dari terjemahan kata Development yang
mengandung pengertian perubahaan yang bersifat psikis/mental yang
berlangsung secara bertahap sepanjang manusia hidup untuk
menyempurnakan fungsi psikologis yang diwujudkan dalam kematangan
organ jasmani dari kemampuan yang sederhana menjadi kemampuan yang
lebih kompleks, misalnya kecerdasan, sikap, dan tingkah laku (Susanto,
2011 : 21). Sementara itu, menurut Reni Akbar Hawadi (dalam Desmita,
2014 : 9) perkembangan secara luas diartikan sebagai keseluruhan proses
perubahan potensi yang dimiliki individu yang diwujudkan dalam bentuk
kualitas kemampuan, sifat, ciri-ciri yang baru.

Menurut F.J Monks (2001 : 1), pengertian perkembangan menunjuk
pada “suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang
kembali”. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap
dan tidak dapat diputar kembali. Perkembangan juga dapat diartikan
sebagai proses yang kekal dan tetap yang menuju ke arah suatu organisasi
pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan,

pematangan, dan belajar, seperti itulah perkembangan, pengertiannya luas
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dan tidak terbatas pada perubahan fisik yang semakin besar, melainkan
juga terdapat perubahan psikis yang berlangsung terus-menerus pada tiap

individu.

Teori Perkembangan Psikososial

Teori perkembangan psikososial berkaitan dengan prinsip-prinsip
perkembangan psikologi dan sosial. Teori ini merupakan bentuk
pengembangan dari teori psikoseksual yang dicetuskan oleh Sigmund
Freud. Dalam bukunya “Childhood and Society” (1950), Erikson
membuat sebuah bagan untuk mengurutkan delapan tahap secara terpisah
mengenai perkembangan ego dalam psikososial, yang biasa dikenal

13

dengan “ Delapan Tahap Perkembangan Manusia”. Berikut 8 tahap
perkembangan psikososial Erikson :
1. Trust vs Mistrust (Percaya vs Tidak Percaya), umur 0 bulan — 18
bulan
Hal pertama yang akan dipelajari oleh seorang anak adalah rasa
percaya. Percaya pada orang-orang yang berada di sekitarnya.
Seorang ibu atau pengasuh biasanya adalah orang penting pertama
yang ada dalam dunia si anak. Jika ibu memperhatikan kebutuhan si
anak seperti makan maupun kasih sayang, maka anak akan merasa
aman dan percaya untuk menyerahkan atau menggantungkan
kebutuhannya kepada ibunya. Namun, bila ibu tidak memberikan apa
yang harusnya diberikan kepada si anak, maka secara tidak langsung

itu dapat membentuk anak menjadi seorang yang penuh kecurigaan,

sebab ia merasa tidak aman untuk hidup di dunia (Slavin, 2006).

2. Autonomy vs Doubt (Kemandirian vs Keraguan), umur 18 bulan
— 3 tahun

Pada tahap kedua adalah tahap anus-otot (analmascular stages),

masa ini biasanya disebut masa balita yang berlangsung mulai dari

usia 18 bulan sampai 3 atau 4 tahun. Tugas yang harus diselesaikan
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pada masa ini adalah kemandirian (otonomi) sekaligus dapat
memperkecil perasaan malu dan ragu-ragu. Apabila 37 dalam
menjalin suatu relasi antara anak dan orangtuanya terdapat suatu
sikap/tindakan yang baik, maka dapat menghasilkan suatu
kemandirian. Namun, sebaliknya jika orang tua dalam mengasuh
anaknya bersikap salah, maka anak dalam perkembangannya akan
mengalami sikap malu dan ragu-ragu.

Dengan kata lain, ketika orang tua dalam mengasuh anaknya
sangat memperhatikan anaknya dalam aspek-aspek tertentu misalnya
mengizinkan seorang anak yang menginjak usia balita untuk dapat
mengeksplorasikan dan mengubah lingkungannya, anak tersebut akan
bisa mengembangkan rasa mandiri atau ketidaktergantungan. Pada
usia ini menurut Erikson bayi mulai belajar untuk mengontrol
tubuhnya, sehingga melalui masa ini akan nampak suatu usaha atau
perjuangan anak terhadap pengalamanpengalaman baru yang
berorientasi pada suatu tindakan/kegiatan yang dapat menyebabkan
adanya sikap untuk mengontrol diri sendiri dan juga untuk menerima
control dari orang lain. Misalnya, saat anak belajar berjalan,
memegang tangan orang lain, memeluk, maupun untuk menyentuh

benda-benda lain.

Initiative vs Guilt (Inisiatif vs Rasa Bersalah), umur 3 tahun - 6
tahun

Pada tahap ini, kemampuan motorik dan bahasa anak mulai
matang, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih agresif dalam
mengeksplor lingkungan mereka baik secara fisik maupun sosial.
Pada usia-usia ini anak sudah mulai memiliki inisiatif dalam
melakukan suatu tindakan misalnya berlari, bermain, melompat dan
melempar. Orang tua yang suka memberikan hukuman terhadap
upaya anaknya dalam mengambil inisiatif akan membuat anak merasa

bersalah tentang dorongan alaminya untuk melakukan sesuatu selama
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fase ini maupun fase selanjutnya.

Erikson (dalam Shaffer, 2005) mengusulkan bahwa anak usia 2-
3 tahun berjuang untuk menjadi seorang yang independen atau
mandiri dengan mencoba melakukan hal-hal yang mereka butuhkan
secara mandiri seperti makan dan berjalan. Sementara anak usia 4-5
tahun yang telah mencapai rasa otonomi, sekarang mereka
memperoleh keterampilan baru, mencapai tujuan penting, dan merasa
bangga dalam prestasi yang mereka capai. Anak-anak usia prasekolah
sebagian besar mendefinisikan diri mereka dalam hal kegiatan dan
kemampuan fisik seperti “aku bisa berlari dengan cepat, aku bisa
memanjat tangga, aku bisa menggambar bunga”. Hal ini
mencerminkan rasa inisiatif mereka untuk melakukan suatu kegiatan,
dan rasa inisiatif ini sangat dibutuhkan oleh seorang anak dalam

menghadapi pelajaran-pelajaran baru yang akan ia pelajari di sekolah.

Industry vs Inferiority (Ketekunan vs Rasa Rendah Diri), umur 6
tahun — 12 tahun

Pada tahap ini, anak sudah memasuki usia sekolah, kemampuan
akademiknya mulai berkembang. Selain itu, kemampuan sosial anak
untuk berinteraksi di luar anggota keluarganya juga mulai
berkembang. Anak akan belajar berinteraksi dengan teman-temannya
maupun dengan gurunya. Jika cukup rajin, anak-anak akan
memperoleh keterampilan sosial dan akademik untuk merasa percaya
diri. Kegagalan untuk memperoleh prestasi-prestasi penting
menyebabkan anak untuk menciptakan citra diri yang negatif. Hal ini
dapat membawa kepada perasaan rendah diri yang dapat menghambat
pembelajaran di masa depan.

Shaffer (2005) mengatakan pada usia 9 tahun hubungan teman
sebaya menjadi sangat penting untuk anak-anak sekolah. Mereka

peduli pada sikap-sikap maupun penampilan yang akan memperkuat
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posisi mereka dengan teman sebayanya. Sedangkan pada anak yang
berusia 11,5 tahun, anak semakin membandingkan diri mereka dengan
orang lain dan mengakui bahwa ada dimensi di mana mereka mungkin
kurang dalam perbandingan tersebut, seperti “aku tidak cantik, aku
biasa-biasa saja dalam hal prestasi”. Oleh sebab itu, sebagai seorang
guru hendaknya dapat memberikan motivasi pada anak-anak yang
belum berhasil dalam mencapai prestasi mereka agar anak tidak
memiliki sifat yang rendah diri. Guru dapat mencari momen-momen
penting ketika di sekolah untuk memberikan penghargaan pada
seluruh anak-anak, sehingga anak akan merasa bangga dan percaya

diri terhadap pencapaian yang mereka peroleh.

Identity vs Role Confusion (Identitas vs Kekacauan Identitas),
umur 12 tahun — 20 tahun

Tahap kelima ini merupakan tahap adolescence (remaja) yang
dimulai pada saat masa puber dan berakhir pada usia 18 atau 20 tahun.
Masa remaja ditandai dengan adanya kecenderungan identitas atau
identity confusion. Sebagai persiapan ke arah kedewasaan didukung
pula oleh kemampuan dan kecakapan-kecakapan yang dimilikinya.
Dia berusaha untuk membentuk dan memperlihatkan identitas diri,
dan juga ciri khas yang ada pada dirinya. Dorongan membentuk dan
memperlihatkan identitas diri pada remaja sering sekali menjadi
berlebihan, sehingga tidak jarang dipandang oleh lingkungannya
sebagai penyimpangan atau kenakalan. Selain itu juga pertanyaan
“Siapa Aku?” menjadi penting pada tahapan ini. Pada tahap ini,
seorang remaja akan mencoba banyak hal untuk mengetahui jati diri
mereka yang sebenarnya. Biasanya mereka akan melaluinya dengan
teman-teman yang mempunyai kesamaan komitmen dalam sebuah
kelompok. Hubungan mereka dalam kelompok tersebut sangat erat,
sehingga mereka memiliki solidaritas yang tinggi terhadap sesama

anggota kelompok.

Universitas Darma Persada



17

Pencapaian identitas diri dan menghindari peran ganda
merupakan bagian dari tugas yang harus dilakukan pada tahap ini.
Menurut Erikson, masa ini merupakan masa yang mempunyai peranan
penting, karena melalui tahap ini orang harus mencapai tingkat
‘identitas ego’. Dalam pengertiannya, identitas diri berarti mengetahui
siapa dirinya dan bagaimana cara seseorang terjun ke tengah
masyarakat. Lingkungan dalam tahap ini semakin luas, tidak hanya
berada dalam area keluarga maupun sekolah, melainkan juga dengan
masyarakat yang ada dalam lingkungannya. Sedangkan identitas ego
merupakan kulminasi nilai-nilai ego sebelumnya yang merupakan ego
sintesis. Dalam arti kata yang lain, pencarian identitas ego telah
dijalani sejak berada pada tahap pertama/bayi sampai seseorang
berada pada tahap terakhir/tua. Oleh karena itu, salah satu point yang
perlu diperhatikan yaitu apabila tahap-tahap sebelumnya berjalan
kurang lancar atau tidak berlangsung secara baik, disebabkan anak
tidak mengetahui dan memahami siapa dirinya yang sebenarnya
ditengah-tengah pergaulan dan struktur sosialnya, inliah yang disebut
identity confusion atau kekacauan identitas.

Akan tetapi di sisi lain jika kecenderungan identitas ego lebih kuat
dibandingkan dengan kekacauan identitas, maka mereka tidak
menyisakan sedikit ruang toleransi terhadap masyarakat yang bersama
hidup dalam lingkungannya. Erikson menyebut maladaptif ini dengan
sebutan fanatisisme. Orang yang berada dalam sifat fanatisisme ini
menganggap bahwa pemikiran, cara maupun jalannyalah yang
terbaik. Sebaliknya, jika kekacauan identitas lebih kuat dibandingkan
dengan identitas ego maka Erikson menyebut malignansi ini dengan
sebutan pengingkaran. Orang yang memiliki sifat ini mengingkari
keanggotaannya di dunia orang dewasa atau masyarakat akibatnya
mereka akan mencari identitas di tempat lain yang merupakan bagian
dari kelompok yang menyingkir dari tuntutan sosial yang mengikat

serta mau menerima dan mengakui mereka sebagai bagian dalam

Universitas Darma Persada



18

kelompoknya. Kesetiaan akan diperoleh sebagi nilai positif yang
dapat dipetik dalam tahap ini, jikalau antara identitas ego dan
kekacauan identitas dapat berlangsung secara seimbang, yang mana
kesetiaan memiliki makna tersendiri yaitu kemampuan hidup
berdasarkan standar yang berlaku di tengah masyarakat terlepas dari
segala kekurangan, kelemahan, dan ketidakkonsistennya. Ritualisasi
yang nampak dalam tahap adolesen ini dapat menumbuhkan ediologi

dan totalisme

Intimacy vs Isolation (Keintiman vs Isolasi), umur 20 tahun — 40
tahun

Pada tahap ini, seseorang sudah mengetahui jati diri mereka dan
akan menjadi apa mereka nantinya. Jika pada masa sebelumnya,
individu memiliki ikatan yang kuat dengan kelompok sebaya, namun
pada masa ini ikatan kelompok sudah mulai longgar. Pada fase ini
seseorang sudah memiliki komitmen untuk menjalin suatu hubungan
dengan orang lain. Dia sudah mulai selektif untuk membina hubungan
yang intim hanya dengan orang-orang tertentu yang sepaham. Namun,
jika dia mengalami kegagalan, maka akan muncul rasa keterasingan

dan jarak dalam berinteraksi dengan orang.

Generativity vs Self Absorption (Generativitas vs Stagnasi), umur
40 tahun — 65 tahun

Erikson (dalam Slavin, 2006) mengatakan bahwa generativitas
adalah hal terpenting dalam membangun dan membimbing generasi
berikutnya. Biasanya, orang yang telah mencapai fase generativitas
melaluinya dengan membesarkan anak-anak mereka sendiri. Namun,
krisis tahap ini juga dapat berhasil dilalui dengan melewati beberapa
bentuk-bentuk lain dari produktivitas dan kreativitas, seperti
mengajar. Selama tahap ini, orang harus terus tumbuh. Jika mereka

yang tidak mampu atau tidak mau memikul tanggung jawab ini, maka
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mereka akan menjadi stagnan atau egois.

8. Integrity vs Despair (Integritas vs Keputusasaan), umur 65 tahun
ke atas
Tahap terakhir dalam teorinya Erikson disebut tahap usia senja
yang diduduki oleh orang-orang yang berusia sekitar 60 atau 65 ke
atas. Masa hari tua (Senescence) ditandai adanya kecenderungan ego
integrity — despair. Pada masa ini individu telah memiliki kesatuan
atau intregitas pribadi, semua yang telah dikaji dan didalaminya telah
menjadi milik pribadinya. Pribadi yang telah mapan di satu pihak
digoyahkan oleh usianya yang mendekati akhir. Mungkin ia masih
memiliki beberapa keinginan atau tujuan yang akan dicapainya tetapi
karena faktor usia, hal itu sedikit sekali kemungkinan untuk dapat
dicapai. Dalam situasi ini individu merasa putus asa. Dorongan untuk
terus berprestasi masih ada, tetapi pengikisan kemampuan karena usia
seringkali mematahkan dorongan tersebut, sehingga keputusasaan

acapkali menghantuinya.
Berdasarkan uraian di atas, penulis hanya akan menggunakan tahapan yang

kelima, di mana para remaja seperti Mitsue dan teman-temannya berada pada fase

tersebut.

Universitas Darma Persada



